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Assalamualaikum Wr. Wb

Dalam rangka persiapan peresmian Universitas Islam Negeri (UIN)
Kiai Haji Achmad Siddig (KHAS) Jember, kami mengundang sivitas
akademika IAIN Jember untuk menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk
tulisan (book chapter) tentang visi kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq
sebagaimana tercermin dari pemikiran-pemikiran beliau.

Ide tulisan dapat berangkat dari pelbagai aspek/sudut pandang
keilmuan dengan benang merah tentang Kiai Haji Achmad Siddig dan
penguatan komitmen kebangsaan sebagai etalase wajah kelembagaan dan
paradigma keilmuan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Peluncuran buku
ini dijadwalkan bersamaan dengan peresmian UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember. Adapun ketentuan penulisan sebagaimana terlampir.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerja samanya, diucapkan
terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
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OUTLINE PENULISAN BUKU
VISI KEBANGSAAN KIAI HAJ1 ACHMAD SIDDIQ DALAM PARADIGMA
KEILMUAN UIN KHAS JEMBER

Pengantar
Paradigma integrasi keilmuan Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember diwujudkan dengan filosofi mata air keilmuan yang
menegaskan bahwa tidak ada dikotomi keilmuan. Titik mata air ilmu berada dalam
telaga yang jernih, bersih dan menyegarkan bagi kehidupan. Mata air keilmuan UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember diharapkan senantiasa menjadi rahmatan lil-alamin
bagi siapapun yang memanfaatkannya. Tentu, sinergi dan kolaborasi sangat
dibutuhkan, misalnya antara perguruan tinggi keagamaan dan perguruan tinggi
umum, guna mempertemukan ilmu agama dan sains-humaniora.

Filosofi kedalaman ilmu yang dijalankan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember diharapkan dapat menguatkan integrasi keilmuan yang selalu berjalan
dinamis dengan pendekatan yang saling menguatkan dalam bingkai keislaman,
kemanusiaan, dan keindonesiaan. Paradigma ini digaungkan sekaligus dalam
upaya menguatkan komitmen kebangsaan dalam bingkai filosofis kedalaman ilmu
untuk menguatkan moderasi beragama.

Pertanyaan yang muncul kaitannya dengan kelembagaan UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, apa dan mengapa kemudian mengambil nama seorang
tokoh yang bernama Kiai Haji Achmad Siddiq? Tentu jawabannya bisa beragam.
Namun, pilihan terhadap sosok tersebut memiliki argumentasi kuat, yang salah
satunya adalah dalam konteks penguatan komitmen kebangsaan. Pemikiran Kiai
Haji Achmad Shiddiq tentang penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal,
mencerminkan pemikiran yang sangat argumentatif dan akademis untuk
kepentingan umum bangsa Indonesia. Kiai Haji Achmad Shiddiq pula yang telah
meletakkan fondasi awal pemikiran yang sangat jernih dan objektif tentang relasi
agama dan Pancasila agar kemudian lahir pemahaman yang proporsional.

Kontribusi besar dari Kiai Haji Achmad Shiddiq dalam melahirkan
pandangan moderat diharapkan dapat mengukuhkan kelembagaan UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember dalam konteks menyeimbangkan relasi keagamaan dan



kebangsaan dalam bingkai moderasi beragama yang digali dengan filosofi
kedalaman ilmu.

Karena itu, dalam rangka menyambut kehadiran UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, kami mengundang civitas akademika IAIN Jember untuk
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan (book chapter) tentang visi
kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq dengan menggunakan pisau analisis
sebagaimana tercermin dari pemikiran-pemikiran Kyai Haji Achmad Shiddiq.

Ide tulisan dapat berangkat dari pelbagai aspek/sudut pandang keilmuan
dengan benang merah tentang Kiai Haji Achmad Siddiq dan penguatan komitmen
kebangsaan sebagai etalase wajah kelembagaan dan paradigma integrasi keilmuan
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Buku ini diharapkan dapat dilaunching
bersamaan dengan peresmian UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Ketentuan Tulisan
Ketentuan tulisan sebagai berikut:
- Minimal 15 halaman dan maksimal 20 halaman spasi 1.5, kertas A4 dalam
bentuk file microsoft word (doc). Font Book Antiqua, size 12.
- Menggunakan sistem rujukan footnote.
- Dikirim ke alamat email info@iain-jember.ac.id
- Deadline pengiriman diperpanjang hingga tanggal 10 Juli 2021. Untuk
konfirmasi pengiriman dan info selanjutnya, dapat menghubungi Sdr.
Wildan Hefni (085325307623 / WhatsApp).
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PROLOG
KHITTAH WASATHIYAH:
JUSTIFIKASI INTELEKTUALISME MODERAT DALAM
WAJAH KELEMBAGAAN UIN KIAI HAJI ACHMAD
SIDDIQ

Wildani Hefni
Dosen Fakultas Syariah dan Direktur Rumah Moderasi Beragama
UIN KHAS Jember

BUKU Robert W. Hefner berjudul Civil Islam: Muslim and
Democratization in Indonesia' patut menjadi bacaan sekaligus
refleksi bersama, khususnya bagi kalangan Muslim intelektual
terpelajar di lingkungan perguruan tinggi. Hefner menggambarkan
dengan apik dua varian kelompok keislaman yaitu civil Islam dan
uncivil Islam. Civil Islam mengacu pada kaum Muslim atau varian
keislaman yang memiliki karakter keadaban, toleran, inklusif, dan
humanis. Sebaliknya, wncivil Islam mengacu kepada kelompok
yang cenderung konservatif, puritan, intoleran, menunggalkan
absolutisme keagamaan dengan perspektif kacamata kuda: hitam-
putih, suci-kotor, benar-salah. Uncivil Islam ini ditandai dengan
munculnya kelompok-kelompok Islam militan yang tindakannya
cenderung pada kekerasan, anti demokrasi, yang kesemuanya jauh
dari nilai-nilai keadaban (civilizy).

Banyak riset dan kajian menunjukkan menguatnya kembali arus
konservatisme dalam narasi keberagamaan kontemporer. Martin van
Bruinessen menunjukkan hal itu dengan sangat komprehensif dalam
karyanya Contemporary Development in Indonesian Islam: Explaining

1 Robert W. Hefner, Civil Islam: Muslim and Democratization in Indonesia (Princeton,
New Jersey: Princeton University Press, 2000).

VISI KEBANGSAAN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ °



the Conservative Turn.? Realitas demikian juga banyak ditemui di
lingkungan perguruan tinggi keagamaan Islam. Riset Setara Institute
tahun 2019 menunjukkan paham ekstremisme telah merambah di
kalangan Perguruan Tinggi. Penelitian terbaru (2021) dari Pusat
Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta mengkonfirmasi bahwa nilai empati eksternal dan internal
yang merupakan turunan konseptual moderasi beragama dari aspek
toleransi cenderung rentan di kalangan mahasiswa, dosen dan tenaga
kependidikan di tiga Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri:
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, UIN Sunan Djati Bandung
dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut,
kesimpulan yang paling menarik perhatian adalah empati seseorang
terhadap penganut agama lain relatif rendah dan penolakan terhadap
penganut aliran lain di dalam Islam, seperti Ahmadiyah dan Syiah
relatif tinggi.> Apa boleh dikata, realitas menunjukkan demikian.
Kondisi itu tidak bisa dibantah dan terkonfirmasi melalui hasil
riset yang cukup representatif melalui metodologi komprehensif,
argumentatif, dan tidak serampangan.

Hal ini bertolak belakang dengan semangat perjuangan
pendirian perguruan tinggi keagamaan Islam yang memang pada
awalnya ditopang dengan semangat keberagamaan yang inklusif,
terbuka, yang melihat agama sebagai kenyataan kemasyarakatan.
Dalam perjalanan sejarahnya, lahirnya lembaga pendidikan tinggi
Islam seperti IAIN (kala itu) mampu menstimulasi tumbuhnya
kajian dalam pencarian wacana baru bagi pengembangan pemikiran

4

Islam.* Paradigma #ruth claim yang terjerambab dalam ruang

sempit dan berhaluan tekstualistik-formalistik, perlahan mengalami

2 Martin van Bruinessen, Contemporary Development in Indonesian Islam, Explaining
the Conservative Turn (Singapore: Institute of Southeast Asian Studies, 2013). Narasi
keberagamaan kontemporer, juga dapat dilihat dalam Wildani Hefni, Kontestasi Nalar
Keberagamaan Kontemporer: Dari Konstruksi Identitas menuju Koeksistensi Sosial
(Yogyakarta: LKiS, 2021).

3 Ringkasan Eksekutif Hasil Penelitian Potret Moderasi Beragama di Kalangan Mahasiswa
Muslim: Kasus Tiga Kampus Islam (Jakarta, Bandung, Yogyakarta), Pusat Pengkajian Islam
dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, Kamis, 25 Februari 2021.

* Pada tanggal 9 Mei 1960, terbit Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 1960 tentang
pembentukan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) dengan nama al-Jamiah al-Islamiyah
al-Hukumiyah yang terdiri dari empat fakultas yaitu Ushuluddin, Syariah, Tarbiyah, dan
Adab. Kampus ini yang menjadi cikal bakal berdirinya perguruan tinggi keagamaan Islam
hingga saat ini menjadi 58 PTKIN (24 UIN, 29 IAIN dan 5 STAIN).
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perubahan. Modernisasi pemikiran melahirkan paradigma yang
lebih toleran, inklusif, dan pluralistik. Walaupun harus diakui,
kecenderungan pemikiran keagamaan kala itu secara sirkumtansial
masih kentara oleh setting sosial-politik, primordialisme organisasi
dan otoritarianisme kuasa. Dalam rekam historisnya, satu hal yang
patut dibanggakan, kajian akademis di perguruan tinggi keagamaan
Islam senantiasa tumbuh menampilkan pencarian relasi ideal agama-
negara dalam ramuan narasi historis, sosial, politik, ekonomi, dan
kemudian membentang lintas disiplin.

Pasca reformasi politik Indonesia 1998, perguruan tinggi
keagamaan Islam negeri memperluas cakupannya dengan
memperoleh wider mandate. Hal itu ditandai dengan kemunculan
Universitas Islam Negeri (UIN) pertama kali di Indoensia pada
tahun 2002 yaitu UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Perkembangan
dalam tubuh kelembagaan kemudian berlanjut, misalnya Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) bertransformasi menjadi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN). Sementara IAIN kemudian
bertransformasi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) di beberapa
tempat, termasuk diantaranya IAIN Jember menjadi UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq (KHAS) Jember berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 44 Tahun 2021 tanggal 11 Mei 2021.

Mandat transformasi ini sejatinya untuk menjawab realitas
turbulensi  kehidupan yang sudah disesaki paham-paham
ekstrim yang tak berkeadaban. Argumen epistemologis yang
harus dibangun dalam konsep integrasi keilmuan harus mampu
menjawab tantangan keberagamaan guna melahirkan umat yang
kompeten. Dalam konteks UIN KHAS Jember, pemilihan nama
Kiai Haji Achmad Siddiq tentu menjadi semangat besar untuk
meracik dan merumuskan wajah kelembagaan dan paradigma
keilmuan yang bertitik pijak pada piagam perjuangan kebangsaan
dengan meneladani ruh pemikiran, pengalaman, pengetahuan,

kebijaksanaan (#he wisdom) dari Kiai Haji Achmad Siddiq.

Mengevaluasi bangunan epistemologi keilmuan dan wajah
kelembagaan UIN KHAS Jember yang baru berusia seumur jagung
(Perpres, 11 Mei 2021), jelas tidak akan memadai, bahkan bisa
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menghasilkan kesimpulan yang salah. Namun, upaya-upaya untuk
mengokohkan visi kebangsaan dari Kiai Haji Achmad Siddiq
sebagai modal besar untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan
dan keilmuan UIN KHAS sebagai kampus yang bertumpu pada
titik balik moderatisme: kbittah wasathiyah, perlu untuk terus
disuarakan.

Mengapa Islam wasathiyah dengan komitmen kebangsaan itu
perlu senantiasa dikokohkan? Apa signifikansinya dalam konteks
perguruan tinggi keagamaan Islam? Tentu narasi yang diajukan harus
memiliki basis argumentasi yang kuat. Terbukanya kran demokrasi
telah memberikan ruang yang cukup luas lahirnya pelbagai varian
pemikiran keislaman. Pendulum Islam Indonesia bergeser ke arah
eksklusivisme yang menelikung ke seluruh lapisan masyarakat
dengan munculnya klaim kebenaran subyektif yang menyisakan
kebimbangan dan kegamangan hidup, the turbulence of life word.
Lebih dari itu, berkembangya cara pandang dan praktik keagamaan
yang berlebihan kemudian melahirkan gejala pelabelan, pengafiran,
dan penyesatan. Perlahan menguat dan bermetamorfosa menjadi
dogma-dogma lokal yang kukuh dan mencengkeram. Sungguh,
realitas ini menjadi problem krusial dalam dinamika perkembangan
pemikiran keagamaan, terutama menguatnya pemikiran yang
bersifat homogen dan sentralistik. Pada akhirnya, merobek dan
merecoki kehidupan sosial, ekonomi, politik, bahkan merusak
peradaban, the noise of civilization.

Jika kaum terpelajar-intelektual, termasuk di perguruan tinggi
keagamaan Islam diam dan mendiamkan, pada titik itulah simpul
kepakaran akan hangus ditelan masifnya semburan intoleransi.
Ibarat tikus dalam sebuah rumah akan terus menggerogoti kabel
hingga menipis, lalu listrik rumah putus dan keadaan menjadi gelap.
Disinilah suara-suara lantang untuk menyuarakan Islam Indonesia
yang bertumpu pada Islam wasathiyah menjadi penting dan relevan
agar tidak terjadi apa yang diungkapkan oleh Tom Nichols dalam
judul bukunya, 7he Death of Expertise (matinya kepakaran).’

Penyangga Islam wasathiyah sebagaimana diungkap oleh Lukens-

5 Tom Nichols, The Death of Expertise: The Campaign against Established Knowledge and
Why It Matters (Oxford: Oxford University Press, 2017).
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Bull, salah satunya adalah perguruan tinggi keagamaan Islam, yang
menjungjung tinggi nilai-nilai egaliter, keterbukaan, rasionalitas,
dan menerima terhadap perbedaan.® Hal itu sama halnya dengan
karakter Islam yang sangat memperhatikan nilai keseimbangan
(tawazun), toleran (tasamuh), adil (itidal), tolong menolong
(taawun), dan mengedepankan musyawarah (syura).

Hal itu juga menjadi karakteristik dari pemikiran Kiai Haji
Achmad Siddiq yang membumikan prinsip dan karakter wasathiyah
dalam tata pergaulan hidup dan kehidupan dengan prinsip dan nilai
universalitas. Itu semua dimanifestasikan dalam sendi kehidupan
bermasyarakat, baik dalam hal pemantapan akidah, syariah, tasawuf,
kehidupan berbangsa, bernegara, maupun dalam kehidupan politik,
ekonomi, budaya dan sebagainya.”

Kaitannya dengan hal tersebut, karakter wasathiyah itu perlu
dilembagakan. Selain menjadi ajaran dan pola hidup yang lekat
menempel pada sosok Kiai Haji Achmad Siddiq, juga menjadi
karakter dalam Islam itu sendiri. Maka, pada aspek kelembagaan dan
paradigma keilmuan, Islam wasathiyah dan komitmen kebangsaan
itu menjadi mercusuar dan distingsi UIN KHAS sebagai benteng
terdepan dalam merawat keberagamaan dan keindonesiaan, serta
dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat.

Pelembagaan Islam Wasathiyah: Dari Gerakan
Individu ke Gerakan Institusional

Gerakan pembumian Islam moderat (wasathiyah) pada awalnya
hanya berkisar pada tahap wacana dan diskursus. Namun, seiring
munculnya pelbagai gerakan ekstrim yang berhaluan literal (/izeral
approach) dan kemudian menjadi kelompok militan (bard liners),
maka moderasi menjadi sebuah gerakan untuk disuarakan (speak
up), diarusutamakan (mainstreaming), dikuatkan (strengthening),
dan diimplementasikan (implementing). Dalam konteks ini,
pengarusutamaan dipahami sebagai gerakan menjadikan suatu
gagasan yang awalnya berada di pinggiran, lalu ditarik ke tengah

6 Ronald A. Lukens-Bull, Islamic Higher Education in Indonesia: Continuity and Conflict
(Palgrave Macmillan, 2013).
7 Syamsun Ni’am, The Wisdom of K.H. Achmad Siddiq (Jakarta: Erlangga, 2009), 78.
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untuk diketahui publik. Sedangkan penguatan berarti menunjukkan
bahwa selama ini, gagasan dan praktik moderasi dalam beragama

sudah dikenal luas, bahkan telah dipraktikkan.?

Nomenklatur wasathiyah (moderat), misalnya dalam konteks
hukum Islam, sejatinya telah lama dikenal. Namun, persoalannya,
gerakan moderasi dalam hukum Islam tidak ditempatkan sebagai
sebuah gagasan untuk membawa fikih dalam konteks sebagai elan
pembebasan dari problematika yang terjadi di tengah-tengah realitas
masyarakat. Sama halnya dengan disiplin keilmuan lainnya, belum
secara optimal menempatkan kajian dan diskursus moderasi dalam
satu tarikan nafas keilmuan yang diintegrasikan. Dalam konteks
perguruan tinggi keagamaan Islam, alih-alih dimaksimalkan, dilirik
menjadi kajian saja masih belum. Selain itu, gerakan moderasi
beragama hanya menjadi gerakan yang bersifat individual, belum
masuk dalam agenda institusional, termasuk institusi negara.

Namun, dalam beberapa tahun belakangan ini, setidaknya dari
tahun 2018, diskursus moderasi beragama atau Islam wasathiyah
menjadi wacana terdepan, tidak hanya di tingkat nasional, namun juga
dalam konteks internasional. Institusi negara, juga menjadi bagian
terpenting yang membumikan nilai-nilai moderasi beragama ini.

Pada bagian ini, saya ingin menunjukkan bahwa gerakan
studi moderasi telah masuk pada lembaga-lembaga dan kajian di
beberapa negara, termasuk di Amerika. Hal itu dapat dilihat dari
pemikiran-pemikiran seorang tokoh bernama Khaled Abou El Fadl
yang memperkenalkan the search for beauty in Islamic law (menggali
keindahan fikih).” Di Malaysia, seorang pemikir hukum Islam bernama
Mohammad Hashim Kamali getol memperkenalkan the middle path

of moderation in Islam, secara spesifik wasathiyah in Islamic law."°

8 Tim Balitbang Kemenag RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2019), 16. Lihat pula, Babun Suharto, dkk, Moderasi Beragama:
Dari Indonesia untuk Dunia (Yogyakarta: LKiS, 2019), 7. Bandingkan dengan Busro,
“Moderasi Islam (Wasathiyah) di Tengah Pluralisme Agama di Indonesia”, Fuaduna: Jurnal
Kajian Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 3, No. 1 (2019), 10.

9 Khaled Abou El Fadl, The Search for Beuaty in Islam: A Conference of The Books
(Maryland: Rowman & Littlefield Publisher, 2001).

10 Mohammad Hashim Kamali, The Middle Path of Moderation in Islam: The Qur’anic
Principle of Wasathiyah (Oxford: Oxford University Press, 2015).
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Mohammad Hashim Kamali memberikan gambaran betapa
gencarnya konferensi-konferensi internasional mengusung wacana
Islam wasathiyah (moderat). Setidaknya ada beberapa bentuk
kelembagaan yang secara fokus mempromosikan Islam wasathiyah
(moderat). Salah satunya dimulai dari pembentukan Majelis
Internasional untuk Pemikiran dan Kebudayaan Islam Moderat
di Yordania, dan kemudian diikuti dengan pembentukan lembaga
serupa di Kuwait, masing-masing pada tahun 2003 dan 2004.
Selain itu, disusul dengan pendirian Pusat Moderasi dan Pembaruan
Islam al-Qaradawi (Al-Qaradhawis Center for Islamic Moderation
and Renewal) pada tahun 2008 di Doha. Pada tahun 2012, berdiri
Global Movement of Moderates Foundation (GMMF) yang berupusat
di Kuala Lumpur Malaysia.

Di Kuwait, berdiri al-Markaz al-'alami li al-Wasatiyah (pusat
pengembangan Islam moderat). Lembaga ini merupakan wadah
pemikiran (think tank) pemerintah yang didirikan di bawah
pengawasan Majlis Tinggi untuk promosi wasathiyah di bawah
koordinasi Kementerian Awqaf dan Urusan Islam. Pusat ini rupanya
tidak menunjuk dirinya sendiri hanya sebagai tempat aktivitas
intelektual dan penelitian, tetapi menggabungkannya dengan
agenda pragmatis yang melibatkan aktivitas jaringan dan pelatihan.
Wasathiyah diproyeksikan, bahkan dalam nomenklaturnya, sebagai
tujuan tersendiri. Sebagai organisasi pemerintahan, prioritas utama
lembaga ini adalah untuk menyebarluaskan konsep dan praktik
moderasi di Kuwait, tetapi nomenklaturnya jelas menunjuknya
sebagai pusat internasional yang melaksanakan program kegiatan
dengan muatan kajian internasional yang lebih luas, terutama
dengan mengacu pada hubungan antar Muslim, dunia dan Barat.
Pusat tersebut menetapkan di sejumlah tujuan yang mencakup
pengembangan budaya moderat, memperdalam budaya dialog, dan
berkontribusi pada pengembangan sumber daya manusia. Lembaga
ini juga mengumpulkan dan menyebarluaskan literatur-literatur
tentang wasathiyah, dan mengembangkan kerjasama antara berbagai
pemangku kepentingan melalui pendekatan moderasi.
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Sedangkan di Yordania, berdiri jamiiyatul al-Ummat al-Wasat
fi al-Fikr wa al-Thaqafah (Majelis Pemikiran dan Kebudayaan
Islam Moderat) pada tahun 2004. Lembaga ini telah merumuskan
pelbagai agenda, diantaranya penguatan peran lembaga pendidikan
dalam mendorong arus pemikiran dan perilaku moderat; interaksi
dan dialog dengan pemuda; interaksi dan pertemuan dengan Barat;
terlibat dialog dengan kelompok fundamentalis; mengembangkan
rencana dan agenda reformasi; dan meninjau kembali fatwa untuk
memastikan bahwa hanya ulama terpelajar yang mengeluarkannya.
Selain itu, dua perkembangan penting lainnya adalah Amman
Message 2005 dan A Common Word 2007, Mecca Declaration pada
Desember 2005 dan Charter of Moderation in Religious Practice
yang dikeluarkan Singapores Islamic Scholars and Religious Teachers
Association pada September 2003.

Sementara di Qatar, berdiri Al-Qaradhawi’s Center for Islamic
Moderation and Renewal yang fokus pada penguatan moderasi dan
pembaruan pemikiran Islam melalui kerja-kerja riset ilmiah yang
membahas masalah-masalah Islam, demokrasi dan ekonomi, hak
asasi manusia, dialog antaragama, yurisprudensi minoritas, status
perempuan dan keluarga, masalah lingkungan, tantangan perang
dan perdamaian, kekerasan, terorisme, dan isu-isu tentang korupsi.
Lembaga ini juga menginisiasi untuk melakukan penelitian,
menyelenggarakan konferensi dunia dan penerbitan fatwa yang
berhaluan moderat, serta dialog antar mazhab dan sekte Islam.

Dalam konteks Malaysia, pada tahun 2013 juga berdiri /nstitute
Wasathiyah Malaysia (I\WM) di bawah Departemen Perdana Menteri
Malaysia. Di tataran perguruan tinggi, kemudian diresmikan
International Institute of Wasathiyah (IIW) di International Islamic
University Malaysia pada tahun 2013. Khusus untuk di Malaysia,
prakarsa pendirian pusat-pusat studi moderasi beragama ini
kemudian menjadi prinsip dan agenda pemerintah."

Adapun dalam konteks Indonesia, gerakan moderasi beragama
masih menjadi gerakan pemberdayaan dan penguatan isu yang

1 Wan Kamal Mujani, “The Wasatiyah (Moderation) Concept: Its Implementation in
Malaysia”, Mediterranean Journal of Social Sciences, Vol. 6, No. 4 (2015): 68-70.
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selama ini dinakhodai oleh Kementerian Agama Republik Indonesia
dan ditautkan dalam kebijakan-kebijakan di bawahnya, termasuk
di lingkungan pendidikan Islam antara lain pondok pesantren,
Madrasah, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, dan lainnya.
Komitmen Indonesia untuk menempatkan moderasi beragama
sebagai bagian tak terpisahkan dari Revolusi Mental dan Kebudayaan
yang itu tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024. Realitas demikian semakin
memperkuat pentingnya moderasi beragama dalam konteks nasional

dan global."

Khusus di lingkungan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam,
Kementerian Agama melalui Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam mengeluarkan Surat Edaran tanggal 29 Oktober 2019
yang ditujukan kepada seluruh Rektor dan Ketua Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) agar mendirikan dan
menyelenggarakan Rumah Moderasi Beragama.”” Dalam edaran
itu dijelaskan bahwa Kementerian Agama memiliki komitmen
untuk menjadikan moderasi beragama sebagai bagian dari landasan
berpikir, bersikap, dan rumusan kebijakan serta program di seluruh
stakeholder Kementerian Agama, termasuk di PTKIN. Rumah
moderasi beragama diminta menjadi pusat edukasi, pendampingan,
pengaduan, dan penguatan wacana dan gerakan moderasi beragama

di lingkungan PTKIN. Dalam perkembangannya, Rumah Moderasi

2 Moderasi Beragama telah resmi masuk dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024. Moderasi beragama telah terbangun sedemikian
rupa menjadi modal sosial dalam pembangunan nasional dan telah ditetapkan dalam
Perpres Nomor 18 Tahun 2020 tentang RPJMN Tahun 2020-2024. Dengan demikian,
moderasi beragama menjadi sebuah keniscayaan yang harus diimplementasikan
oleh seluruh Kementerian/Lembaga. Moderasi beragama diimplementasikan untuk
mengukuhkan kerukunan dan meningkatkan budaya literasi, inovasi, dan kreativitas
bagi terwujudnya masyarakat berpengetahuan, inovatif, kreatif, dan berkarakter. Lihat
Rancangan Teknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-2024:
Indonesia Berpenghasilan Menengah Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan
(Jakarta: Kementerian PPN/Bappenas, versi 14 Agustus 2019).

Edaran Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Rl Nomor B-3663.1/Dj.l/
BA.02/10/2019 tentang Rumah Moderasi Beragama tanggal 29 Oktober 2019. Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam kemudian mengeluarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 7272 tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Moderasi
Beragama pada Pendidikan Islam. Selain itu, juga ada Keputusan Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam nomor 897 tahun 2021 tentang Juknis Rumah Moderasi Beragama.
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Beragama ini kemudian menginisiasi pelbagai program di masing-
masing perguruan tinggi.14

Semua lembaga yang disebutkan di atas, memiliki tujuan yang
sama antara lain memberikan wawasan tentang universalitas Islam
yang validitasnya yang tak lekang oleh waktu. Selain itu, semua
lembaga melakukan kerjasama dalam upaya menghormati pihak
lain (others) dan memberikan pengakuan atas keragaman (diversity).
Dengan kata lain, prinsip moderat (wasathiyah) adalah sikap dan
cara pandang yang penuh dengan nilai-nilai keseimbangan (balance)
dan adil (justice), berada di posisi tengah tanpa berlebih-lebihan.
Pada dasarnya, agama itu sendiri lahir dengan unsur moderat. Yang
dimoderasi bukanlah agama, tapi cara beragama dan cara pandang
dalam memaknai dan menafsirkan ajaran agama. Saat sikap
moderat dijunjung dan diberlakukan dalam setiap nafas kehidupan,
setidaknya akan mengurangi prasangka. Dalam konteks inilah,
konsep tafsir tunggal yang memonopoli kebenaran akan terhindar.
Yang ada adalah sikap menghormati terhadap tafsir dan pendekatan
yang dilakukan oleh pihak lain sehingga ada titik temu kesapahaman
yang kokoh diantara keragaman opini dan pendapat.

Khittah Wasathiyah: Pemikiran Kiai Haji Achmad
Siddiq

Sikap moderat merupakan tangga awal untuk menumbuhkan
toleransi dan persatuan antara satu kelompok dengan kelompok
yang lain, antara satu pemeluk agama dengan pemeluk agama lain,
dan antar satu komunitas dengan komunitas yang lain."” Dengan
bahasa yang lebih sederhana, menolak ekstremisme merupakan
jalan tengah yang cukup bijak guna menciptakan kerukunan dan
mengokohkan tali persaudaraan. Mengapa demikian? Karena

* Wildani Hefni, “Moderasi Beragama dalam Ruang Digital: Studi Pengarusutamaan
Moderasi Beragama di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri”, Jurnal Bimas Islam:
Kementerian Agama RI, Vol. 13, No. 1 (2019): 3.

15 Betria Zarpina Yanti dan Doli Witro, “Islamic Moderation as A Resolution of Different
Conflicts of Religion”, Andragogi, Vol. 8, No. 1 (2020). Dalam artikel ini, Zarpina
menyimpulkan bahwa problematika bangsa seperti kesenjangan budaya, sentimen etnis
dan agama yang berujung pada konflik, semua itu dapat diselesaikan melalui kerjasama
prinsip yang menekankan pada sikap kesaling-mengertian (mutual understanding) antar
umat beragama.
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sejatinya, sikap moderat tidak lain menghormati yang lain (others)
dengan memperlakukannya secara baik, bijak, terhormat, yang
semua itu didasarkan pada penerimaan terhadap perbedaan sebagai
wujud penghargaan terhadap keragaman.

Sikap dan karakter wasathiyah sebagaimana tergambar di atas,
telah ditunjukkan oleh Kiai Haji Achmad Siddiq. Jejak aktivisme
Kiai Haji Achmad Siddiq melekat dalam balutan dan tali temali
prinsip wasathiyah yang terdiri dari keseimbangan (tawazun),
toleran (zasamub), adil (itidal), tolong menolong (taawun), dan
mengedepankan musyawarah (sywra). Spirit wasathiyah yang
diajarkan Kiai Haji Achmad Siddiq sejatinya menjadi perekat antara
semangat beragama dan komitmen berbangsa yang harus seimbang,
tidak ekstrim, dan juga tidak mendewakan rasio.

Kiai Haji Achmad Siddiq sangat menekankan untuk menolak
beragama yang berlebih-lebihan. Ada tiga hal yang paling disorot.
Pertama, tasahul (menganggap mudah/menggampangkan). Dengan
bahasa yang sederhana, beragama dengan asal-asalan. Tindakan
menggampangkan ini dapat terjerumus pada opurtunisme beragama,
yang dalam konteks hukum Islam, dapat terjadi dengan mengikuti
suatu mazhab dengan argumentasi yang paling mudah (al-aysar).
Kemudahan tersebut, kemudian melahirkan dua kecenderungan
dalam bermazhab yaitu tasahul (menggampangkan syariat) dan
tasyaddud (bersikap keras, dan kaku dalam menjalankan syariat).'®
Kedua, al-ghuluw  (berlebih-lebihan), atau zatharruf. Dalam
bahasa Inggris disebut dengan kata extreme, radical, dan excessive.
Perilaku ekstrim ini pada akhirnya akan melahirkan tindakan yang
memutlakkan dengan #ruth claim (klaim kebenaran) dan wvalue
judgment (penilaian) terhadap kelompok lain. Itu semua menjadi
ciri khas dari kelompok absolutis. Pada akhirnya, dapat dipastikan
lahir sikap otoriter yang despotik dan klaim kebenaran yang tunggal.
Ketiga, taklid buta. Fenomena taklid buta ini kerapkali melahirkan
sikap monopoli kebenaran yang memonopoli tafsir sendiri dengan
ciri intoleran, penafsiran cenderung harfiah-tekstual, dan anti rasional.

16 Alfa Syahriar, “Menggagas Fikih Muyassar: “Studi Analisis Komparatif Konsep Tatabbu’
al-Rukhas Dalam Perspektif Usul Figh Lima Madzhab”, Isti’dal: Jurnal Studi Hukum Islam,

Vol. 4, No. 1, (2017): 40-42.
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Dengan mudah, abstraksi di atas dapat kita telusuri dalam
disiplin hukum Islam. Al-Shatibi membagi dua pemikiran fikih.
Pertama, pemikiran yang kaku dan tekstual (rigidity and inflexibility).
Hal itu disebabkan oleh beberapa hal, antara lain fanatisme terhadap
mazhab, pandangan atau ulama tertentu; bergantung pada makna
literal teks dan tanpa mengacu pada tujuan (magqasid). Kedua,
fleksibiltas pemikiran yang berlebihan (excessive flexibility). Hal
itu disebabkan oleh beberapa hal, antara lain pemanfaatan prinsip
maslahah dan darurah secara berlebihan; memilih fasilitas (tatabbu
al-rukhas) dan mengikuti mazhab yang paling mudah (al-talfiq bayn
al-mazahib); menemukan perangkat hukum (al-tahayul al-fighiyyah)
untuk membenarkan putusan tertentu. Maka dalam konteks ini,
diperlukan pemikiran moderat. Abu Ishaq al-Shatibi menjelaskan
bahwa mufti yang bijak adalah yang berpandangan moderat dan
tidak membebani dengan kerangka yang tidak perlu (a/-shiddah)
dan juga tidak cenderung ke arah fleksibilitas yang berlebihan."”

Bagi Kiai Haji Achmad Siddiq, hal-hal seperti itu tidak
sesuai dengan ajaran Islam. Prinsip wasathiyah yang ditekankan
oleh Kiai Haji Achmad Siddiq berpijak pada pandangan moderat
yang menjunjung nilai-nilai egaliter (mwusawah) dengan tidak
berpandangan diskriminatif terhadap yang lain. Perbedaan
keyakinan, tradisi, agama, bahasa, dan suku, serta antar golongan
tidak menjadi penyebab tersulutnya sumbu kesewenang-wenangan
yang dapat memberangus tali persaudaraan. Paradigma keilmuan
dan kebijaksanaan yang diperkenalkan Kiai Haji Achmad Siddiq
memiliki perhatian pada unsur rbbaniyah (ketuhanan) dan
insaniyyah (kemanusiaan), yang dikombinasikan dengan maddiyah
(materialisme) dan rubiyyah (spiritualisme), juga menggabungkan
antara wahyu (revelation) dan akal (reason), antara kemaslahatan
umum (maslaha al-jamaiyah) dan kemaslahatan individu (maslaha
al-fardiyah). Sama halnya dengan definisi moderat (wasathiyah) yang
diperkenalkan oleh Yusuf al-Qaradhawi dalam karyanya Kalimar fi
al-Wasathiyah wa Madlimiha.'®

17 Abu Ishaq al-Shatibi, Al-Muwafaqat fi Ushul Shari’ah (Beirut: Dar al-Ma'rifat), 276.

18 Yusuf al-Qaradhawi, Kalimat fi al-Wasatiyyah wa Madlimiha, 13. Lihat pula Abd. Rauf
Muhammad Amin, “Prinsip dan Fenomena Moderasi Islam dalam Tradisi Hukum Islam”,
Al-Qalam, Vol. 20 (2014): 25.
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Apa yang tergambar di atas, semua itu merupakan the wisdom
dari Kiai Haji Achmad Siddiq yang dapat diimplementasikan dalam
wajah kelembagaan dan paradigma keilmuan UIN KHAS Jember.
Kiai Haji Achmad Siddiq merupakan tokoh yang mengajarkan
wasathiyah, pun juga telah mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Hal itu perlu disegarkan kembali untuk menghadang
dan bahkan memutus mata rantai radikalisme, ektremisme,
konservatisme, dan intoleransi yang kini semakin menguat. Dengan
katalain, Kiai Haji Achmad Siddiq telah mewariskan Islam wasathiyah
tersebut, dan kini tugas UIN KHAS Jember untuk mengembalikan
lagi menjadi titik pangkal keilmuan dan kelembagaan UIN KHAS
Jember dalam altar intelektualisme moderat. Tanpa berlebihan, kita
bisa menyebut gambaran itu sebagai argumen dan justifikasi bagi
berkembangnya intelektualisme moderat dalam perangkat UIN
KHAS Jember secara umum. Itulah yang saya maksud dengan
semangat kembali pada titik moderatisme, khittah wasathiyah.

Pertanyaannya kemudian, perangkat apa saja yang menjadi
modal sosial dan kelembagaan yang dimiliki UIN KHAS Jember
untuk mewujudkan hal tersebut? Infrastrukeur apa saja yang harus
didorong sebagai platform utama untuk menguatkan arus khitzah
wasathiyah itu?.

Rumah Moderasi Beragama: Akumulasi Modal Sosial
dan Intelektual

Modal sosial merupakan landasan sosio-kultural yang
mencakup nilai-nilai, norma-norma, relasi-relasi, pandangan hidup,
ikatan solidaritas dan sebagainya. Penyebutan modal sosial biasanya
menunjuk pada institusi-institusi, hubungan-hubungan dan
norma-norma yang mempunyai pengaruh dalam membentuk dan
menentukan kualitas dan kuantitas interaksi sosial dalam masyarakat.
Dalam pengertian yang lebih luas, modal sosial mencakup pelbagai
aspek positif dan negatif dari pelbagai kelompok yang ada dalam

masyarakat, perilaku, serta sumber yang ada di dalamnya.

Modal sosial bisa menampakkan dalam pelbagai saluran.
Pertama, saluran-saluran informasi yang ada dalam masyarakat
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sebagai sarana untuk melakukan penyebaran gagasan. Kedua,
norma-norma resiprositas yang keberlangsungannya tergantung
pada jaringan sosial yang mempertemukan pelbagai individu. Ketiga,
tindakan kolektif yang dilakukan oleh jaringan sosial yang dimiliki.
Keempat, identitas dan solidaritas yang lebih luas muncul sebagai
hasil dari jaringan sosial yang telah dibangun."” Menurut Bourdieu,
definisi modal sosial adalah jumlah sumber daya, aktual atau
virtual yang berkembang pada seorang individu atau sekelompok
individu karena kemampuan untuk memiliki suatu jaringan yang
dapat bertahan lama dalam hubungan yang telah diinstitusikan
berdasarkan pengetahuan dan pengenalan timbal balik.?

Sedangkan modal intelektual berada pada tempat strategis
dalam konteks kinerja. Drucker misalnya meramalkan datangnya
dan sekaligus mendeskripsikan pergeseran ke arah era masyarakat
pengetahuan (knowledge society). Dalam sebuah komunitas akademik,
pengetahuan juga kapabilitas untuk belajar (learning capability)
dalam membangun basis-basis intelektual merupakan penggerak
perubahan yang cepat dan karenanya manusia sebagai pekerja
pengetahuan (knowledge worker) menjadi aktor utamanya.”' Pekerja
pengetahuan (knowledge worker) dengan sendirinya akan mencipta
minat pengetahuan (knowledge interest), yang oleh Eyerman didefinisikan
sebagai jenis pengetahuan yang terbentuk secara berantai.?? Dalam
lingkaran modal intelektual ini, menurut Burke, pelbagai gagasan,
ide, khazanah keilmuan dan pengetahuan, dapat tersituasikan
(situated) secara sosial dan dibentuk oleh pandangan dunia (world
views) melalui pelbagai macam pemikiran (styles of thought).”

Sesuai dengan teori modal sosial-intelektual, maka para

akademisi di lingkungan UIN KHAS Jember diposisikan sebagai

1 James S. Coleman, “Social Theory, Social Research: A Theory of Action”, American
Journal of Sociology , No. 91, (1986), 1309-1335.

20 Pierre Bourdieu, An Invitation to Reflexive Sociology (Chicago: University of Chicago
Press, 1992), 28.

2 Peter F. Drucker, Managing in a Time of Great Change, Manajemen di Tengah Perubahan
Besar (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2000), 91.

22 R. Eyerman & A. Jamison, Social Movement: A Cognitive Approach (Pensylvania: The
Pensylvania State University Press, 1991).

23 P, Burke, A Social History of Knowledge: From Gutenberg to Diderot (Cambridge:
Cambridge University Press, 2000).

° Dalam Paradigma Keilmuan UIN KHAS Jember



pelaku historis yang memengaruhi disatu sisi, namun juga
dipengaruhi disisi lain schingga relasi jejaring intelektual tumbuh
dari tradisi akademik perguruan tinggi. Kaitannya dengan hal
tersebut, modal intelektual digunakan dalam mewacanakan pelbagai
diskursus, termasuk wacana moderasi beragama, untuk menciptakan,
melakukan transfer pengetahuan, dan mengimplementasikan ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini, kbittah wasathiyahita menjadi pekerjaan
besar dari Rumah Moderasi Beragama (RMB) UIN KHAS Jember.
RMB UIN KHAS Jember menjadi instrument penting dalam
mengimplementasikan moderasi beragama pada aspek preventif,
promotif, dan kuratif, baik di lingkungan internal maupun eksternal
perguruan tinggi. Dari RMB, wacana tentang narasi keagamaan
yang inklusif dan progresif lahir dan tumbuh dalam balutan nuansa
akademis. Nalar intelektualisme inklusif dan kritis inilah yang dapat
menjadi kekuatan besar untuk menguatkan tradisi akademik yang
toleran dan progresif, namun juga tidak melampaui batas (beyond
boundaries).

Sebagaimana diungkap Ronald A. Lukens-Bull, perguruan
tinggi keagamaan Islam di Indonesia sejajar dengan organisasi
kemasyarakatan seperti Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah
dalam fungsinya sebagai penyangga pilar Islam moderat.** Dengan
demikian, tugas kelembagaan dari RMB menjadi penting untuk
senantiasa memperkuat esensi ajaran agama dalam kehidupan
masyarakat, mengelola keragaman tafsir keagamaan dengan
mencerdaskan kehidupan keberagamaan, dan secara umum
merawat tenun keindonesiaan. Tugas itu, tentu tidak mudah. Tapi,
tidak boleh melempar “handuk putih” tanda menyerah sebelum
bertempur. Tugasnya memang berat, ibarat pemadam kebakaran
yang harus pontang-panting memastikan keadaan aman dan tidak
ada bara api yang merangsek masuk ke atap dan dinding rumah.
Harus disadari, membangun kesadaran bersama untuk menguatkan
pemahaman dengan cara berfikir yang tasamub, ta'adul, dan tawazun,
sebagaimana prinsip yang diajarkan Kiai Haji Achmad Siddiq,
menjadi tugas seluruh komponen yang ada. Humanisme beragama

24 Ronald A. Lukens-Bull, Islamic Higher Education in Indonesia: Continuity and Conflict

(Palgrave Macmillan, 2013).
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harus menjadi perhatian dari semua kalangan, minimal dalam
tindakan pribadi dengan memberikan sikap adil dan seimbang.

Dengan ungkapan dan rasa optimisme, kita bisa mengatakan
bahwa modal sosial, intelektual, dan juga kelembagaan telah
dimiliki oleh UIN KHAS Jember. Pun juga pelbagai program dan
kegiatan telah dilakukan sebagai tanda “warming up”. Visi dan
misi UIN KHAS Jember juga telah dirumuskan dengan sangat
baik, dengan menekankan kedalaman ilmu berbasis kearifan lokal.
Dalam visi UIN KHAS Jember, redaksi “kedalaman Ilmu berbasis
kearifan lokal untuk kemanusiaan dan peradaban” menjadi piranti
integrasi keilmuan untuk semakin menguatkan intelektualisme
moderat dengan modal dan komitmen kecintaan pada NKRI,
kesetiaan pada nilai-nilai Pancasila, serta penerimaan terhadap
tradisi/kearifan lokal. Itu semua menjadi indikator dari pada
implementasi nilai-nilai moderasi beragama yang menjadi diskursus
besar dalam percaturan buku ini. Pelbagai justifikasi yang tergambar
itu menambah optimisme terwujudnya kbittah wasathiyah dalam
wajah kelembagaan UIN KHAS Jember. Satu hal pula yang menjadi
kekuatan besar adalah kontribusi besar dari Kiai Haji Achmad
Siddiq dalam melahirkan pandangan moderat, dapat mengukuhkan
kelembagaan UIN KHAS Jember dalam konteks menyeimbangkan
relasi keagamaan dan kebangsaan dalam bingkai moderasi beragama
yang digali dengan filosofi kedalaman ilmu berbasis kearifan lokal.

Energi Kebijaksanaan dan Spirit Kebangsaan Kiai
Haji Achmad Siddiq: Potret Isi Buku

Target sederhana buku ini ialah menyediakan informasi yang
memadai tentang visi kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq dan
kaitannya dengan kelembagaan UIN KHAS Jember. Karena itu,
buku ini banyak mengulas sisi biografi Kiai Haji Achmad Siddiq,
yang dalam buku ini diposisikan sebagai aktor sejarah. Kiai Haji
Achmad Siddiq menjadi pusat perhatian. Para penulis buku ini
berhadapan dengan pelbagai proses dialog antara dirinya, Kiai Haji
Achmad Siddiq, dengan konteks kelembagaan yang bisa digunakan
sebagai zools analisis.
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Cara penyajian buku ini tidak dilakukan secara konvensional,
misalnya dengan pendekatan kronologis. Tiga isu utama dalam
buku ini berisikan tema-tema besar yang menjadi persoalan utama
dan perhatian lembaga. Bagian pertama, berisi mutiara pemikiran
Kiai Haji Achmad Siddiq. Kedua, visi kebangsaan Kiai Haji Achmad
Siddiq yang banyak berkisar pada kontribusi Kai Haji Achmad
Siddiq dalam diskursus relasi agama dan Pancasila. Ketiga, berisi
aspek kelembagaan dan paradigma keilmuan UIN KHAS Jember
kaitannya dengan sosok Kiai Haji Achmad Siddiq. Sudah barang
tentu, pelbagai jenis informasi berserakan dalam tema-tema yangada,
yang tidak menutup kemungkinan, terjadi pengulangan, misalnya
saat membahas riwayat hidup Kiai Haji Achmad Siddiq. Para penulis
tidak dapat menghindarkan diri untuk tidak menghadirkan karena
itu menjadi informasi umum sebelum masuk pada bagian analisis.

Para penulis buku ini tidak semuanya dari sivitas akademika
UIN KHAS Jember. Perspektif dari luar diperlukan. Tentu saja unsur
subjektivitas akan muncul. Tapi persoalannya bukan disitu. Perhatian
para penulis buku ini terletak pada kepedulian untuk menyegarkan
kembali ingatan publik pada sosok Kiai Haji Achmad Siddiq. Buku
yang ada di tangan pembaca ini hendak memperkenalkan Kiai
Haji Achmad Siddiq melalui pintu intelektual. Selain keinginan
besar untuk membumikan pemikiran-pemikiran Kiai Haji Achmad
Siddiq dalam nafas kelembagaan dan keilmuan di lingkungan UIN
KHAS Jember, buku ini sedang melempar wacana ke publik untuk
memancing banyak kalangan menelusuri lebih lanjut kedalaman
pengetahuan dari sosok alim yang penuh kharismatik, kearifan,
dan kebijaksanaan dalam pandangan-pandangan hidupnya.
Sebagai pemantik, buku ini diawali dari UIN KHAS Jember untuk

memberikan informasi dari tangan pertama (first-hand information).

Sekali lagi, buku ini tidak hanya sekedar profil biologis yang
merinci riwayat hidup Kiai Haji Achmad Siddiq dengan deretan
angka tanggal, bulan, dan tahun lahir serta sejarah hidup dari kecil,
melainkan menghadirkan “paradigma baru” dengan formulasi
kecerdasan yang relevan dengan konteks kekinian dari seorang
Ulama dan intelektual yang memang diperlukan bagi penggalian
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khazanah keilmuan untuk kemaslahatan umat dan bangsa. Energi
kebijaksanaan dan spirit kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq patut
menjadi refleksi bersama.

Saya masih ingat ulasan sejarawan Indonesia, Taufik Abdullah,
tentang garis pembeda antara biografi, hagiografi, dan prosopografi.
Biografi, mengisahkan jalan dan irama kehidupan seseorang
sebagaimana adanya. Akan tetapi, jika dibumbui dengan membesar-
besarkan tokoh dan mempersucikannya, seakan bebas dari salah,
maka itu sama halnya sedang mengulas riwayat hidup orang suci,
kata Taufik Abdullah, yang dalam tradisi Katolik disebut hagiografi:
kisah yang memantulkan personifikasi dari keimanan dan kesucian.
Sedangkan dengan prosopografi, kita mengisahkan latar belakang
umum dari tokoh yang menaikkan peranan penting dalam sejarah
berikut dengan struktur sosial dan mobilitas yang dijalani. Nah,
buku ini lebih mendekati prosopografi.

Sebagai editor buku ini, saya merasa bahagia karena merasakan
betapa kuatnya energi positif dari Kiai Haji Achmad Siddig.
Saya yakin, siapapun yang membaca buku ini, tidak hanya akan
mendapatkan sekedar “basa-basi intelektual” dikala work from home,
atau sekadar menanti perputaran jam di kala petang beranjak senja
saat stay at home. Lebih dari itu semua, buku ini akan melengkapi
tamasya intelektual tentang perjalanan pemangku peran sosial-
politik dengan segala kearifannya yang akan menjadi tonggak
perjalanan sebuah perguruan tinggi keagamaan Islam di ujung timur

pulau Jawa: UIN KHAS Jember.

Daftar Bacaan
Al-Shatibi, Abu Ishaq A-Muwafaqat fi Ushul Shariah (Beirut: Dar
al-Ma’rifat), 276.

Burke, P. A Social History of Knowledge: From Gutenberg to Diderot.
Cambridge: Cambridge University Press, 2000.

Busro, “Moderasi Islam (Wasathiyah) di Tengah Pluralisme Agama
di Indonesia”, Fuaduna: Jurnal Kajian Keagamaan dan
Kemasyarakatan, Vol. 3, No. 1 (2019).

@ Dalam Paradigma Keilmuan UIN KHAS Jember



Bourdieu, Pierre. An Invitation to Reflexive Sociology. Chicago:
University of Chicago Press, 1992.

Bruinessen, Martin van. Contemporary Developmmt in Indonesian
Islam, Explaining the Conservative Turn. Singapore: Institute
of Southeast Asian Studies, 2013.

Coleman, James S. “Social Theory, Social Research: A Theory of
Action”, American Journal of Sociology , No. 91, (1986).
Drucker, Peter E Managing in a Time of Greatr Change, Manajemen

di lengah Perubahan Besar. Jakarta: Elex Media Komputindo,
2000.

El Fadl, Khaled Abou. 7he Search for Beuaty in Islam: A Conference of
The Books. Maryland: Rowman & Littlefield Publisher, 2001.

Eyerman, R. & A. Jamison, Social Movement: A Cognitive Approach.
Pensylvania: The Pensylvania State University Press, 1991.

Hefner, Robert W. Civil Ilam: Muslim and Democratization in

Indonesia. Princeton, New Jersey: Princeton University Press,
2000.

Hefni, Wildani. Kontestasi Nalar Keberagamaan Kontemporer: Dari

Konstruksi Identitas menuju Koeksistensi Sosial. Yogyakarta:
LKiS, 2021.

Hefni, Wildani. “Moderasi Beragama dalam Ruang Digital: Studi
Pengarusutamaan Moderasi Beragama di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Negeri”, Jurnal Bimas Islam: Kementerian

Agama RI, Vol. 13, No. 1 (2019).

Kamali, Mohammad Hashim. 7he Middle Path of Moderation in
Islam: The Quranic Principle of Wasathiyah. Oxford: Oxford
University Press, 2015.

Lukens-Bull, Ronald A. Ilamic Higher Education in Indonesia:
Continuity and Conflict. Palgrave Macmillan, 2013.

Muhammad Amin, Abd. Rauf. “Prinsip dan Fenomena Moderasi
Islam dalam Tradisi Hukum Islam”, A/-Qalam, Vol. 20 (2014).

Mujani, Wan Kamal. “The Wasatiyah (Moderation) Concept: Its

Implementation in Malaysia”, Mediterranean Journal of Social
Sciences, Vol. 6, No. 4 (2015).

VISI KEBANGSAAN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ @



Nichols, Tom. 7he Death of Expertise: The Campaign against
Established Knowledge and Why It Matters. Oxford: Oxford
University Press, 2017.

Ni'am, Syamsun. 7he Wisdom of K.H. Achmad Siddig. Jakarta:
Erlangga, 2009.

Rancangan Ieknokratik Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional 2020-2024: Indonesia  Berpenghasilan Menengah
Tinggi yang Sejahtera, Adil, dan Berkesinambungan (Jakarta:
Kementerian PPN/Bappenas, versi 14 Agustus 2019).

Ringkasan Eksekutif Hasil Penelitian Pozrer Moderasi Beragama
di Kalangan Mabasiswa Muslim: Kasus Tiga Kampus Islam
(Jakarta, Bandung, Yogyakarta), Pusat Pengkajian Islam dan
Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta, Kamis, 25 Februari 2021.

Syahriar, Alfa. “Menggagas Fikih Muyassar: “Studi Analisis
Komparatif Konsep 7Zatabbu’ al-Rukhas Dalam Perspektif
Usul Figh Lima Madzhab”, Istidal: Jurnal Studi Hukum Islam,
Vol. 4, No. 1, (2017).

Suharto, Babun. Moderasi Beragama: Dari Indonesia untuk Dunia.
Yogyakarta: LKiS, 2019.

Tim Balitbang Kemenag RI, Moderasi Beragama. akarta: Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019.

Zarpina Yanti, Betria dan Doli Witro, “Islamic Moderation as A
Resolution of Different Conflicts of Religion”, Andragogi, Vol.
8, No. 1 (2020).

° Dalam Paradigma Keilmuan UIN KHAS Jember



Kata Pengantar Ketua Umum PBNU
Prof. Dr. KH. Said Aqil Siradj, MA.

Kata Pengantar Rektor UIN KHAS Jember
Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM.

PROLOG

Khittah Wasatiyah: Justifikasi Intelektualisme Moderat dalam Wajah Kelembagaan UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq

Wildani Hefni

Bagian Pertama

MUTIARA PEMIKIRAN KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

Mengaji Pemikiran Keislaman dan Kebangsaan kepada Kiai Haji Achmad Siddiq
Abd. Halim Soebahar

Warisan Mutiara Nasihat Kiai Haji Achmad Siddiq bagi Para Pendidik

Imron Fauzi

Prinsip Keseimbangan Hidup: Ngaji Empat Pilar Kehidupan kepada Kiai Haji Achmad
Siddiq

Fauzan

Indigenisasi Pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq
Mukniah

Meneladani Karisma Sang Kiai Karismatik: Aktualisasi Trilogi Ukhuwah di Era
Kontemporer
Erma Fatmawati

Mempertegas Identitas Ulama: Bercermin kepada Sosok Ulama Bijaksana Kiai Haji
Achmad Siddiq

Samsul Nizar

Kiai Haji Achmad Siddiq: Ulama, Politisi, Aktivis dan Pendidik Ummat yang sangat
Tawadlu
Zainal Anshari

Bagian Kedua
VISI KEBANGSAAN KIAI HAJTI ACHMAD SIDDIQ

Cultivating Ukhuwwah dalam Meneguhkan Faham Kebangsaan di Indonesia: Gagasan
Brilliant Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Mengawal NKRI dan Pancasila
Syamsun Ni’am

Wawasan Kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq: Mengokohkan Kerukunan Umat
Beragama
Nur Syam



Meretas Nalar Sufistik Kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq
Achmad Faesol

Pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq Tentang Relasi Agama dan Negara
Mohammad Haris Taufigur Rahman

Relasi Kebangsaan dalam Pancasia sebagai Ideologi Bangsa Perspektif Kiai Haji Achmad
Siddiq
Afifatul Munawiroh, Rumawi

Legasi Kiai Haji Achmad Siddiq Bagi Umat Islam, Negara dan Bangsa Indonesia
Muhammad Faiz

Bagian Ketiga
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ DALAM PARADIGMA KEILMUAN DAN
KELEMBAGAAN UIN KHAS JEMBER

Kampus Moderasi: Menjawab Tantangan Kelembagaan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
di Tengah Keragaman
Babun Suharto

Paradigmatable Kiai Haji Achmad Siddiq: Jejak Epistemik Perkawinan Ilmu, Keislaman
dan Kebangsaan Sang Kiai
Moh. Dasuki

Eksistensi Ma’had AlJami’ah dalam Visi Keislaman dan Keindonesiaan Kiai Haji
Achmad Siddiq
Fathor Rahman Jm

Membangun Nuansa Pesantren di Perguruan Tinggi: Internalisasi Budaya Pesantren di
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Ahmad Royani

Agama dan Pancasila: Meneguhkan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq sebagai Kampus
Pancasila
Qurrotul Uyun

Integrasi Keilmuan, Spiritualitas dan Akhlak Tasawuf dalam Pemikiran Kiai Haji
Achmad Siddiq

Zainul Hakim

Ruh Pemikiran Kiai Haji Achmad Siddiq: Integrasi Keilmuan di Balik Nama UIN Kiai
Haji Achmad Siddiq
Lailatul Usriyah

Kontribusi Perjalanan dan Perjuangan Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Perspektif
Pariwisata Syariah

Adil Siswanto

EPILOG



Kiai Haji Achmad Siddiq dan Konsep ’Ilm
Achmad Syahid



Lampiran
Nomor: B-1586-A/In.20/HM.01/5/2021

OUTLINE PENULISAN BUKU
VISI KEBANGSAAN KIAI HAJ1 ACHMAD SIDDIQ DALAM PARADIGMA
KEILMUAN UIN KHAS JEMBER

Pengantar
Paradigma integrasi keilmuan Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji

Achmad Siddiq Jember diwujudkan dengan filosofi mata air keilmuan yang
menegaskan bahwa tidak ada dikotomi keilmuan. Titik mata air ilmu berada dalam
telaga yang jernih, bersih dan menyegarkan bagi kehidupan. Mata air keilmuan UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember diharapkan senantiasa menjadi rahmatan lil-alamin
bagi siapapun yang memanfaatkannya. Tentu, sinergi dan kolaborasi sangat
dibutuhkan, misalnya antara perguruan tinggi keagamaan dan perguruan tinggi
umum, guna mempertemukan ilmu agama dan sains-humaniora.

Filosofi kedalaman ilmu yang dijalankan UIN Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember diharapkan dapat menguatkan integrasi keilmuan yang selalu berjalan
dinamis dengan pendekatan yang saling menguatkan dalam bingkai keislaman,
kemanusiaan, dan keindonesiaan. Paradigma ini digaungkan sekaligus dalam
upaya menguatkan komitmen kebangsaan dalam bingkai filosofis kedalaman ilmu
untuk menguatkan moderasi beragama.

Pertanyaan yang muncul kaitannya dengan kelembagaan UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, apa dan mengapa kemudian mengambil nama seorang
tokoh yang bernama Kiai Haji Achmad Siddiq? Tentu jawabannya bisa beragam.
Namun, pilihan terhadap sosok tersebut memiliki argumentasi kuat, yang salah
satunya adalah dalam konteks penguatan komitmen kebangsaan. Pemikiran Kiai
Haji Achmad Shiddiq tentang penerimaan Pancasila sebagai asas tunggal,
mencerminkan pemikiran yang sangat argumentatif dan akademis untuk
kepentingan umum bangsa Indonesia. Kiai Haji Achmad Shiddiq pula yang telah
meletakkan fondasi awal pemikiran yang sangat jernih dan objektif tentang relasi
agama dan Pancasila agar kemudian lahir pemahaman yang proporsional.

Kontribusi besar dari Kiai Haji Achmad Shiddiq dalam melahirkan
pandangan moderat diharapkan dapat mengukuhkan kelembagaan UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember dalam konteks menyeimbangkan relasi keagamaan dan



kebangsaan dalam bingkai moderasi beragama yang digali dengan filosofi
kedalaman ilmu.

Karena itu, dalam rangka menyambut kehadiran UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, kami mengundang civitas akademika IAIN Jember untuk
menuangkan ide dan gagasan dalam bentuk tulisan (book chapter) tentang visi
kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq dengan menggunakan pisau analisis
sebagaimana tercermin dari pemikiran-pemikiran Kyai Haji Achmad Shiddiq.

Ide tulisan dapat berangkat dari pelbagai aspek/sudut pandang keilmuan
dengan benang merah tentang Kiai Haji Achmad Siddiq dan penguatan komitmen
kebangsaan sebagai etalase wajah kelembagaan dan paradigma integrasi keilmuan
UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Buku ini diharapkan dapat dilaunching
bersamaan dengan peresmian UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Ketentuan Tulisan
Ketentuan tulisan sebagai berikut:
- Minimal 15 halaman dan maksimal 20 halaman spasi 1.5, kertas A4 dalam
bentuk file microsoft word (doc). Font Book Antiqua, size 12.
- Menggunakan sistem rujukan footnote.
- Dikirim ke alamat email info@iain-jember.ac.id
- Deadline pengiriman diperpanjang hingga tanggal 20 Juli 2021. Untuk
konfirmasi pengiriman dan info selanjutnya, dapat menghubungi Sdr.
Wildan Hefni (085325307623 / WhatsApp).
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Nama-nama yang telah mengirimkan tulisan book chapter
Visi Kebangsaan Kiai Haji Achmad Siddiq dalam Paradigma Keilmuan UIN KHAS Jember

No. Nama
1 Mukni’ah
2 Rumawi
3 Dasuki
4 Fathorrahman
5 Babun Suharto
6 Adil Siswanto
7 Zainul Hakim
8 Achmad Faesol
9 Erma Fatmawati
10 | Samsul Nizar
11 | Ahmad Royani
12 | Wildan Hefni
13 | M Haris Taufiq R
14 | Lailatul Ushriyah
15 | Syamsun Niam
16 | Fauzan

Ketentuan Tulisan

- Minimal 15 halaman dan maksimal 20 halaman spasi 1.5, kertas A4 dalam
bentuk file microsoft word (doc). Font Book Antiqua, size 12.

- Menggunakan sistem rujukan footnote.

- Dikirim ke alamat email info@iain-jember.ac.id

- Deadline pengiriman diperpanjang hingga tanggal 20 Juli 2021. Untuk
konfirmasi pengiriman dan info selanjutnya, dapat menghubungi Sdr.
Wildan Hefni (085325307623 / WhatsApp).
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PASCA reformasi politk Indonesia 1998, perguruan tinggi
k.ca_ga.maa.n I.Slﬂ.l'll ﬂCgE]']- mcm]:lf:ﬂua.s ca_kupa.nn}'a dl:ngan mem PCTDI{:I‘]
wider mandate. Transformasi kelembagaan gerol dilakukan, yang salah
satunya Institur Agama Islam Negeri (IAIN) Jember menjadi
Universitas Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq (KIHAS)
Jember berdasarkan Peraruran Presiden Nomor 44 Tahun 2021 ranggal
11 Mei 2021, Mandar transformasi kelembagaan mengharuskan
bangunan argumen epistemologis integrasi keilmuan yang kokoh dan
mampu menjawab rantangan keberagamaan guna melahirkan umar
yang kompeten.

Pemilihan nama Kiai Haji Achmad Siddig tentu menjadi
semangat besar untuk meracik dan merumuskan wajah kelembagaan
dan paradigma keilmuan yang bertitik pijak pada piagam perjuangan
ktba.ngsaan dtngan mcnc]adani IL'I.].'.I. pcmik.iran, pcngalamaﬂ.
p-cngcmhuan. kcbijaksanaan (the wisdom) dari Kiai Haji Achmad
Siddig. Kontribusi besar dari Kiai Haji Achmad Siddiq dalam
melahirkan pandangan moderat, dapar mengukuhkan kelembagaan
UIN KHAS Jember dalam konteks menyeimbangkan relasi keagamaan
dan kebangsaan yang digali dengan filosofi kedalaman ilmu berbasis
kearifan lokal.

Buku ini merupakan ikhtiar untuk menyegarkan kembali ingacan
publik pada sosok Kiai Haji Achmad Siddiq melalui pintu intelekrual
dari seorang wlama kharismatik yang diperlukan bagi penggalian
l(_haz.a.nah kﬂille.EIl untuk k.cma.slaham.n umatdan bangsa.

Buku ini akan melengkapi tamasya intelekrual tentang perjalanan
pemangku peran sosial-politik dengan segala kearifannya yang akan
rm:njadi tunggak pcr]a]anan scbuah perguruan tinggi l-:ca.ga_maan Islam
di ujung timur pulau Jawa: UIN KHAS Jember.
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